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ABSTRAK 
Nama  Penyusun :    Sukmawaty. Arfah 
NIM           :    40400108042 
Judul  Skripsi  :    Peningkatan  Mutu  Layanan  Perpustakaan  Ditinjau  Dari 
                                         Segi Psikologi  Perilaku  Pustakawan  Di  Perpustakaan  
                                         Universitas Muhammadiyah  Makassar.    
  
 Skripsi  ini membahas tentang Peningkatan Mutu layanan Perpustakaan 
Ditinjau dari Segi Psikologi Perilaku Pustakawan di Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar.   
 Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Perilaku 
Pustakwan di Perpustakaan dalam Peningkatan mutu layanan perpustakaan di 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar. 
 Dalam Penelitian ini,  Penulis menggunakan penelitian survei  dengan tipe 
penulisan deskriptif. Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah Accidental 
sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan, 
observai, wawancara, dan kuensioner dengan melibatkan 100 orang responden 
mahasiswa yang tercatat sebagai anggota perpustakaan. Sedangkan analisa data yang 
digunakan adalah analisa deskriptif kuantitatif. 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah Perilaku Pustakawan dalam peningkatan 
mutu layanan perpustakaan di Universitas Muhammadiyah  Makassar dilihat dari segi 
keramahan, kesungguhan Pustakawan dalam menghadapi atau melayani mahasiswa, 
keobjektifitasan Pustakawan dalam melayani pengguna tanpa membedakan status, 
gender, dan senioritas, kesopanan Pustakawan  dalam melayani pengguna serta 
penampilan Pustakawan dalam melayani pengguna di Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar  adalah cukup baik.                                            
BAB  l 
PENDAHULUAN 
A. LATAR  BELAKANG   MASALAH  
Peningkatan sumber daya manusia meliputi berbagai bidang kegiatan yang 
memerlukan kemampuan dan  keterampilan yang ditujukan kepada usaha untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu, diadakan penyempurnaan 
lembaga-lembaga pendidikan termasuk di dalamnya perpustakaan, karena 
perpustakaan merupakan salah satu sarana dalam penunjang terselenggaranya proses 
belajar mengajar.  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini antara lain ditandai 
dengan perubahan perilaku dalam pencarian informasi  (information seeking) yang 
berdampak bagi lembaga-lembaga yang bergerak dalam bidang jasa informasi dan 
perpustakaan.
1
 Perpustakaan sebagai lembaga yang menyimpan, mengolah dan 
mendistribusikan informasi diharapkan mampu memperdayakan pengetahuan melalui 
upaya menggali potensi yang dimiliki perpustakaan.  
Teknologi informasi merupakan media yang cukup penting bagi penyebaran 
dan pemanfaatan informasi yang telah mengarahkan dunia perpustakaan. Tujuan 
utamanya adalah pada pemenuhan kebutuhan informasi yang berhubungan dengan 
                                                          
1
 Hartono, Perpustakaan dalam Praktek Knowledge Enabler : Persektif Perpustakaan 
(Surabaya : Bumi Aksara, 2002), h. 1 
kegiatan belajar mengajar. 
2
 Hal ini mengkibatkan kebutuhan terhadap informasi akan 
semakin meningkat dan upaya untuk senantiasa memenuhi kebutuhan informasi 
tersebut menjadi tantangan baru bagi para pustakawan maupun penentu kebijakan 
dalam pengembangan perpustakaaan. 
Perpustakaan juga merupakan lembaga yang berkompeten dalam 
mengumpulkan, mengolah, menyimpan dan menyebarkan serta menemukan kembali 
informasi . karena perpustakaan merupakan lembaga penyedia sumber informasi.
3
 
Dengan demikian perpustakaan di lingkungan pendidikan pernting peraanannya 
dalam memenuhi kebutuhan informasi pengguna. 
Salah satu komponen yang menentukan keberhasilan layanan perpustakaan di 
perguruan tinggi adalah sumber daya manusia ( manpower ). Sumber daya manusia di 
perpustakaan menurut UU No. 43 Tahun 2007  pasal 29 terdiri atas pustakawan dan 
tenaga teknik pustakawan. Yang dimaksud dengan tenaga teknis perpustakaan adalah 
tenaga non-pustakawan yang secara teknis mendukung pelaksanaan, misalnya tenaga 
teknik komputer, tenaga teknis audio-visual, dan tenaga teknis ketatausahaan.
4
  
Sedangkan yang dimaksud pustakawan adalah “Seseorang yang memiliki 
kapabilitas,integritas, dan kompetensi di bidang perpustakaan.” 5 
                                                          
2
 Ibid ., h. 2 
3
 Sulistiyo Basuki, Pengantar Ilmu Pengetahuan.  ( Cet. 1; Jakarta : Gramedia, 1991) h. 6.  
4
 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia No.43 tahun 2007 tentang Tenaga 
Pustakawan (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2007 ), h.  4. 
                5 Ibid., h. 5. 
Perubahan perilaku pemakai harus selalu diantisipasi oleh  pustakawan 
dengan mengubah paradigma lama, yaitu manajemen tradisional yang sangat 
birokratis dan hirarkis yang mengakibatkan kurang member peluang  munculnya 
gagasan-gagasan baru dan kreatif. 
 Jika pengguna sebagai titik sentral orientasi perpustakaan,  maka usaha untuk 
lebih memahami pemakai dalam berbagai aspek, termasuk perilakunya  merupakan  
persoalan yang sangat kritis. Masalah yang lebih serius sebenarnya bukan lagi pada 
pemetaan atau segmentasi kelompok sasaran, tetepi bgaimana mengidentifikasi 
kebutuhan informasi pengguna Karena kebutuhan dan minat terhadap informasi serta 
karakter pengguna sangat beragam.   
Jika ditinjau dari perpektif psikologi, perilaku merupakan fungsi interaksi 
antara seorang individu dengan lingkungan, yang berarti perilaku seseorang tidak 
hanya ditentukan dirinya sendiri, tetapi juga dengan lingkungannya. Karena itu, 
dalam konteks perpustakaan, perilaku pengguna selain ditentukan oleh karakteristik 
pribadi masing-masing, juga dipengaruhi oleh lingkungan perpustakaan.  Apabila ada  
perilaku pengguna yang tidak sesuai dengan harapan pengelola, atau sebaliknya , 
maka perilaku tersebut harus dilihat sebagai hasil interaksi dari keduanya. 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas penulis tertarik untuk mengadakan 
peneltian di Unit  Pelaksanaan  Teknis  Perpustakaan  Universitas Muhammadiyah 
Makassar dengan judul : “Peningkatan Mutu Layanan Perpustakaan  Ditinjau Dari 
Segi Psikologi Perilaku Pustakawan di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah  
Makassar”.  
 
B. RUMUSAN DAN BATASAN MASALAH  
Berdasarkan uraian di atas penulis mengemukakan permasalahan pokok yaitu 
bagaimana peningkatan mutu layanan perpustakaan ditinjau dari segi psikologi 
perilaku pustakawan di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Dari pokok masalah tersebut dikemukakan : 
1. Bagaimana peran pustakawan ditinjau dari segi psikologi perilaku 
pustakawan dalam meningkatkan mutu pelayanan di perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah. 
2. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan untuk  lebih dapat meningkatkan 
pelayanan perpustakaan terkait dengan perilaku pustakawan di 
perpustakaan Universitas Muhammadiyah  Makassar. 
 
C. HIPOTESIS 
 Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis mengemukakan hipotesis atau 
jawaban sementara dari permasalahan yang akan dibahas, berkaitan rumus di atas, 
maka penulis dapat menarik kesimpulan yang meupakan jawaban sementara sebagai 
berikut ; 
1. Perpustakaan Universitas  Muhammadiyah, sejauh mana peran 
pustakawan ditinjau dari segi psikologi perilaku pustakawan dalam  
meningkatkan mutu pelayanan cukup bagus, Hal ini menujukkan adanya 
proses interaksi antara pustakawan dengan pemustaka. Oleh karena itu, 
perilaku informasi mahasiswa sebagai pemustaka atau pengguna 
perpustakaan dapat dikaji dari sudut pandang psikologi pemakai 
perpustakaan. 
2. Sebagai perwujudan untuk memberikan kualitas pelayanan yang terbaik 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah berusaha terus melengkapi 
fasiitas dan  pelayanannya. Salah satu dari wujud usaha adalah 
penambahan penerangan dan meja kursi baca, penataan ruang serta 
keikutsertaan dalam pelatihan kepustakawan diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pelayanan, Sehingga pengguna akan selalu 
berperilaku  positif terhadap layanan yang telah diterima. 
 
D.  PENGERTIAN JUDUL 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penelitian ini, maka terlebih 
dahulu akan di kemukakan beberapa pengertian istilah yang terdapat dalam judul  
adalah sebagi berikut: “ Peningkatan  Mutu  Layanan Perpustakaan Ditinjau dari Segi 
Psikologi Perilaku Pustakawan di Perpustakaan Universitas  Muhammadiyah  
Makassar”.  
Peningkatan  adalah “ Proses perbuatan, cara meningkatkan  (usaha  kegiatan 
dsb)  usaha menjadikan lebih baik  atau Potensi/kualitas  sumber  daya manusia”. 6 
 Mutu adalah   “Kualitas, baik buruk suatu  benda , kadar taraf atau derajat, 
kepandaian  atau  kecerdasan”.7  Sedangkan menurut  Crosby  Mutu adalah  “Paduan 
sifat-sifat barang atau Jasa yang menunjukan kemampuannya dalam memenuhi 
kebutuhan pelanggan, baik kebutuhan yang dinyatakan maupun yang tersirat”8 
 Layanan adalah  “Perihal atau cara untuk melayani seseorang dengan diikat 
oleh suatu aturan” 9   
Perpustakaan adalah “Tempat penyimpanan buku, manuskrip dan bahan 
pustaka lainnya yang digunakan untuk keperluan studi, bacaan, kenyamanan atau 
kesenangan”.10 
 Tinjau  adalah  “Melihat sesuatu yang  jauh dari tempat yang ketinggian, 
melihat -lihat, memeriksa, mengamati dsb”. 11   
Dari adalah “kata depan yang menyatakan tempat permulaan (dulu, ruang, 
waktu, deretan )”. 12 
                                                          
6
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Ed.3 cet.1; 
Jakarta: Balai Pustaka, 2001) h.106 
7
 Ibid.,  h.  677 
8
  Ibid., h. 742 
9
 Tim Penyusun Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Ed. 
3 cet. 2; Bandung : Balai Pustaka 2004))  h. 325 
10
 A. Taffandi, Dasar-dasar Ilmu Pengtahuan Perpustakaan , ( Bandung : Carya Remaja, 
1989), h. 7
 
11
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan  Op. cit., h. 1160 
 Segi adalah  “Sisi, aspek jika dilihat dari hasil rapat pandangan terhadap 
suatu hal atau masalah”.13 
 Psikologi adalah  “Ilmu yang berkaitan dengan proses-proses mental baik 
normal maupun abnormal dan pengaruhnya pada perilaku ilmu  pengetahuan tentang 
gejala dan kegiatan-kegiatan jiwa”. 14  
Perilaku menurut bahasa adalah “ Sikap atau tingkah laku, sedangkan menurut 
Istilah adalah tanggapan atau reaksi individu yang  terwujud dalam gerakan atau 
sikap tidak  hanya badan atau ucapan”.15   
Pustakawan adalah “Pengawai negeri sipil yang berijasah di bidang 
perpustakaan, dokumentasi atau informasi, yang diberi tugas sacara penuh oleh 
pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan perpustakaan dan dokumen pada 
unit-unit perpustakaan instansi pemerintah dan unit tertentu lainnya”.16 
Dari beberapa pengertian di atas maka pengertian secara totalitas dari judul 
tersebut adalah  Proses usaha peningkatan kualitas hubungan dalam mempelajari 
tingkah laku manusia sebagai pustakawan,   adanya interaksi kerja antara pustakawan 
dengan pemustaka di pusat jasa layanan di perpustakaan perguruan tinggi.   
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E.  TUJUAN  DAN  KEGUNAAN PENELITIAN 
1.    Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan mutu layanan perpustakaan 
ditinjau dari segi psikologi  perilaku Pustakawan di perpustakaan 
Universitas  Muhammadiyah. 
b. Untuk  menemukan kendala-kendala yang dihadapi dalam  
peningkatan mutu layanan perpustakaan ditinjau dari segi psikolgi 
prilaku pustakawan di Perpustakaan Universitas  Muhammadiyah  
c.  Untuk mengetahui  penerapan/pelaksana peningkatan mutu layanan 
perpustakaan  diitinjau dari segi psikologi perilaku pustakawan   
diperpustakaan  Universitas Muhammadiyah  
2.    Kegunaan Penelitian  
a. Untuk memperkaya khasanah  Ilmu pengetahuan di bidang Ilmu 
perpustakaan. 
b. Untuk menambah  pengalaman penulis di dalam menerapkan teori-
teori yang telah di pelajari dengan kenyataan di lapangan (tempat 
meneliti). 
c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan perkuliahan di Fakultas 
Adab dan Humaniora Jurusan Ilmu Perpustakaan Universitas Islam  
Negeri Alauddin Makassar. 
   BAB  II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A.  PENGERTIAN  PSIKOLOGI 
Menurut asal katanya, psikologi berasal dari kata Yunani ‘psyche’ yang 
berarti jiwa dan ‘ogos’ yang berarti ilmu. Jadi secara harfiah psikologi berarti ilmu 
jiwa. Namun pengertian jiwa tidak pernah ada kesepakatan dari sejak dahulu. Di 
antara pendapat para ahli, jiwa bisa berarti ide, karakter atau fungsi mengingat, 
persepsi akal atau kesadaran. 
17
 
Psikologi adalah ilmu yang sedang berkembang dan pada hakikatnya 
psikologi dapat diterapkan pada setiap bidang dan segi kehidupan. Oleh karena itu 
cabang cabang psikologi bertambah dengan pesat, sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan aktivitas kehidupan. Cabang cabang psikologi dapat digolongkan 
berdasarkan kekhususan bidang studinya, baik ilmu dasar (teoritis), maupun yang 
bersifat terapan (praktis). Penerapan psikologi berkembang ke berbagai aspek 
kehidupan manusia, demikian juga titik singgung dengan ilmu ilmu lain juga semakin 
banyak, misalnya dengan ilmu manajemen, ilmu ekonomi, ilmu perpustakaan, ilmu 
sosial dan sebagainya.
18
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1.  Sejarah Perkembangan Psikologi 
Di zaman Yunani Kuno para ahli Falsafat mencoba mempelajari jiwa, 
seperti Plato menyebut jiwa sebagai ide, Aristoteles menyebut jiwa sebagai 
fungsi mengingat. Pada abad 17 filsuf Perancis Rene Descartes berpendapat 
bahwa jiwa adalah akal .atau kesadaran, sedangkan John Locke (dari 
Inggris) beranggapan bahwa jiwa adalah kumpulan idea yang disatukan 
melalui asosiasi. Sedangkan ilmuwan lain pada abad 18 mengaitkan jiwa 
dengan ilmu pengetahuan (faal), mereka berpendapat dengan jiwa yang 
dikaitkan dengan proses sensoris/motoris, yaitu pemrosesan rangsangan 
yang diterima oleh syaraf-syaraf indera (sensoris) di otak sampai terjadinya 
reaksi berupa gerak otot-otot (motorik). 
19
 
2. Memahami Masyarakat Informasi  
 Kalau kita amati dengan cermat, maka untuk dapat hidup efektif, harus 
hidup dengan cukup informasi. Oleh karena itu, komunikasi dan informasi 
merupakan bagian yang sangat penting bagi kehidupan manusia, karena 
manusia merupakan bagian dari masyarakat. Kenyataan seperti ini tidak dapat 
diingkari kebenarannya. Sebab hanya orang, masyarakat atau bangsa yang 
mempunyai banyak informasi yang dapat berkembang pesat. Dengan 
informasi orang dapat mengetahui apa yang telah, sedang, dan akan terjadi. 
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Dan dengan informasi pula orang dapat mengetahui apa yang harus dilakukan 
untuk memperbaiki hidupnya. 
20
 
 Revolusi industri ditandai oleh adanya perkembangan yang pesat di 
bidang Iptek. Dan dengan teknologi manusia menciptakan sarana informasi 
yang sifatnya elektronis, seperti radio, televisi, film, video, penerbitan, dan 
teknologi informasi yang lain. Setelah lewat masa perkembangan era industri 
kemudian berkembang era pasca industri. Era pasca industri inilah yang 
dikenal dengan era informasi, atau era globalisasi informasi, yang ditandai 
dengan makin berperannya informasi di hampir semua sektor kehidupan 
masyarakat. 
21
 
Sekarang ini banyak orang berbicara tentang globalisasi informasi 
ataupun ciri-ciri masyarakat informasi, baik dalam bentuk seminar atau 
diskusi yang membahas masalah ini. Globalisasi ini menunjukkan pada 
pengertian pembauran atau kesamaan dalam hampir segala aspek kehidupan 
manusia yang meliputi bidang Iptek, ekonomi, politik, sosial, dan budaya.
22
  
3. Pendekatan Psikologis Dalam Peningkatan Pelayanan Perpustakaan  
Menjadi seorang yang profesional bukanlah sesuatu yang mudah. Kita 
dilahirkan tidak dengan menyandang predikat profesional. Oleh karena itu 
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kita semua ingin sukses dalam berkarier atau bekerja. Kita perlu ketekunan 
dan terus-menerus bekerja keras untuk dapat berhasil atau sukses dalam 
bekerja.  
Untuk mengembangkan layanan perpustakaan dituntut adanya sikap 
profesional dari petugas perpustakaan atau pustakawan. Tanpa sikap 
profesional bagaimanapun modern, lengkap dan canggihnya perpustakaan 
tersebut akan kurang berarti. Sehingga perlu dikembangkan dengan baik 
upaya-upaya peningkatan profesionalitas pustakawan dalam rangka 
peningkatan layanan perpustakaan. 
23
 
B.  PERPUSTAKAAN  PERGURUAN  TINGGI 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan unsur penunjang perguruan tinggi, 
yang bersama-sama dengan unsur penunjang lainnya, Yang dimaksud dengan 
perguruan tinggi adalah universitas, institut, sekolah tinggi, akademi dan perguruan 
lainnya yang sederajat. 
Hal senada yang dikatakan oleh Sulistio Basuki mengenai pengertian 
perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada di bawah 
pengawasan dan dikelola oleh perguruan tinggi dengan tujuan utama membantu 
perguruan tinggi  mencapai tujuannya. Dalam pengertian ini perguruan tinggi adalah 
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“Universitas, fakultas, jurusan, institut, sekolah tinggi, dan akademi serta berbagai 
lembaga bawahannya seperti lembaga penelitian”.24 
Menurut sifatnya perpustakaan dibagi dua yaitu perpustakaan umum dan 
khusus. Perpustakaan Perguruan Tinggi salah satunya digolongkan sebagai 
perpustakaan khusus, Sutarno NS.  dalam bukunya memberikan pengertian tentang 
perpustakaan sebagai : 
  Perpustakaan merupakan salah satu lembaga ilmiah, yaitu lembaga yang 
bidang dan tugas pokokna terkait dengan ilmu pengetahuan, pendidikan, 
penelitian, dan pengembangan, dengan ruang lingkupnya mengelola informasi 
yang mencakup berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi.
25
 
Perpustakaan memegang peranan penting dalam dunia pendidikan, yakni 
sebagai sumber ilmu pengetahuan, sebagai sarana pendukung program pendidikan, 
pengajaran dan penelitian. 
Ditinjau dari segi jasa perpustakaan maka terdapat perbedaan mencolok antara 
perpustakaan perguruan tinggi dengan perpustakaan sekolah. Kalau pada 
perpustakaan sekolah, pustakawan pustakawan merupakan jembatan antara guru 
dengan murid maka pada perpustakaan perguruan tinggi terdapat bentuk yang 
berlainan, karena mahasiswa sudah dianggap mandiri dalam hal bacaan, penelusuran 
informasi, maupun kegiatan membaca lainnya dan pada perpustakaan perguruan 
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tinggi terdapat hubungan segi tiga antara pustakawan, mahasiswa dan dosen. 
Hubungan segitiga ini menunjukkan bahwa mahasiswa maupun pengajar 
berhubungan langsung dengan pustakawan dalam hal mencari informasi dan 
penelusuran informasi. 
Karena hubungan langsung maka pustakawan perguruan tinggi haruslah orang 
yang ahli dalam sebuah subjek ditambah pendidikan kepustakawanan yang sesuai 
dengan standar profesi kepustakawan perguruan tinggi harus mampu membantu 
mahasiswa menggunakan pustaka untuk kepentingan  mahasiswa.
26
 
Adapun tugas perpustakaan perguruan tinggi adalah mengembangkan koleksi, 
mengolah dan merawat bahan pustaka, memberi layanan, serta melaksanakan 
administrasi perpustakaan. Kelima tugas tersebut dilaksanakan dengan sistem 
administrasi dengan organisasi yang berlaku bagi penyelenggaraan sebuah 
perpustakaan di perguruan tinggi.
27
 
1. Tujuan perpustakaan  
Perpustakaan adalah suatu alat yang vital dalam setiap program 
pendidikan, pengajaran, dan penelitian bagi setiap lembaga pendidikan dan 
ilmu pengetahuan. Telah disebutkan terdahulu bahwa tujuan perpustakaan 
perguruan tinggi adalah untuk membantu perguruan tinggi tersebut dalam 
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mencapai tujuannya. Tujuan perguruan tinggi di Indonesian dikenal dengan 
nama Tri Dharma Perguruan Tinggi (pendidikan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat) maka perpustakaan perguruan tinggi  pun bertujuan 
membantu melaksanakan ketiga darma perguruan tinggi tersebut. 
Noerhayati Soedibyo, mengatakan tujuan umum perpustakaan perguruan 
tinggi adalah: “Tujuan diselenggarakan perpustakaan perguruan tinggi adalah 
untuk mendukung, memperlancar serta mempertinggi kualitas pelaksanaan 
program kegiatan perguruan tinggi melalui pelayanan informasi yang meliputi 
aspek-aspek mengumpulkan informasi, pengolahan informasi, pemanfaatan 
informasi dan penyebarluasan informasi.
28
  
 
       Kemudian  Sulistyo Basuki, mengatakan tujuan perpustakaan perguruan 
tinggi, adalah : 
1).  Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya 
pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup tenaga administrasi  
perguruan tinggi. 
2). Menyediakan bahan pustaka rujukan (referens) pada semua tingkat 
akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga ke 
mahasiswa program sarjana dan pengajar.  
3).  Menyediakan ruangan belajar untuk pemakai perpustakaan. 
4). Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis 
pemakai. 
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5). Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan 
perguruan tinggi tetepi juga lembaga industri  lokal.
29
 
       Bertolak dari pengertian-pengertian tersebut diatas, maka dapatlah 
dikemukakan mengenai tujuan perpustakaan secara Khusus sebagai berikut :  
“Tujuan perpustakaan secara khusus adalah untuk mendukung, memperlancar 
serta mempertinggi pelaksanaan program kegiatan perguruan tinggi melalui 
pelayanan informasi”. 30 
2. Fungsi Perpustakaan  
Sebagai unsur penunjang perguruan tinggi dalam mencapai visi dan 
misinya perpustakaan memiliki berbagai fungsi sebagai berikut : 
a. Fungsi Edukasi  
Perpustakaan merupakan sumber belajar pada  civitas akademika, oleh 
karena itu koleksi yang disediakan adalah koleksi yang mendukung 
pencapaian pembelajaran, pengorganisasian bahan pelajaran setiap 
program studi, koleksi tentang strategi belajar mengajar dan materi 
pendukung pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 
b. Fungsi Informasi  
Perpustakaan merupakan sumber infomasi yang mudah diakses oleh 
pencari dan pengguna informasi, dimana pengguna mencari informasi 
yang dibutuhkannya. 
c. Fungsi Riset  
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Perpustakaan mempersiapakan bahan-bahan primer dan Skunder yang 
paling mutakhir sebagai untuk melakukan penelitian dengan pengkajian 
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
d. Fungsi Rekreasi  
Perpustakaan harus menyediakan koleksi yang bermakna untuk 
membangun dan mengembangkan kreatifitas, minat dan daya inovasi 
pengguna perpustakaan.” 
e. Fungsi Publikasi  
Perpustakaan selayaknya juga membantu publikasi karya yang dihasilkan 
oleh warga perguruan tinggnya yakni civitas akademik dan staf non-
akademik. 
f. Fungsi Deposit  
Perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan pengetahuan 
yang dihasikan  oleh warga perguruan tinggi khususnya mahasiwa, dosen 
dan masyarakat umum.. 
g. Fungsi Interprestasi  
 Perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dan memberikan nilai 
tambahan terhadap sumber-sumber inter yang dimilikinya untuk 
membantu pengguna dalam melakukakan darmanya.
31
 
Menurut Sulistyo – Basuki,  perpustakan  mempunyai fungsi yang 
berkaitan dengan masyarakat pengguna yaitu: 
a. Sebagai sarana simpan karya manusia. “Perpustakaan berfungsi sebagai 
tempat penyimpanan karya manusia, khususnya karya cetak dan karya 
rekaman.” 
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b. Sebagai fungsi informasi. “Dengan koleksi yang tersedia, perpustakaan 
harus berusaha menjawab setiap pertanyaan yang diajukan ke 
perpustakaan.” 
c. Sebagai sumber rekreasi.  “Masyarakat dapat menikmati rekreasi cultural 
dengan cara membaca, artinya membaca sekedar untuk rekreasi rohani 
belaka, kegiatan membaca sebagai fungsi rekreasi dikaitkan pula dengan 
tingkat dialek huruf ”. 
d. Sebagai fungsi pendidikan . “ Perpustakaan merupakan tempat belajar di 
luar bangku sekolah maupun juga tempat belajar dalam lingkungan 
pendidikan sekolah 
e. Sebagai fungsi cultural. “Perpustakaan merupakan tempat mendidik dan 
mengembangkan organisasi budaya masyaraka pendidikan ini dapat 
dilakukan dengan cara meyelenggarakan pameran, pertujukan kesenian, 
pemutaran film bahkan bercerita untuk anak-anak”.32 
C.  KOLEKSI  PERPUSTAKAAN  PERGURUAN  TINGGI 
 Perpustakaan perguruan tinggi bertugas mengolah koleksi perpustakaan. 
pengolahan koleksi ini mencakup kegiatan sesuai kebutuhan pengguna, penyusunan, 
kebijakan pengembangan koleksi, pemelihara dan pengadaan bahan pustaka, 
pengolah dan pelayanan, perawatan bahan pustaka,evaluasi koleksi.  Pengolahan 
koleksi harus selaras dengan visi dan misi perguruan tinggi terkait. 
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Pada dasarnya pegembangan koleksi perpustakaan menjadi tanggung jawab 
kepada perpustakaan, yang kegiatan pemelihannya dibantu oleh tim ahli, tim 
pustakawan, dosen, mahasiswa dan pengguna perpustakaan lainnya. Dalam hal 
pengadaannya, bahan perpustakaan dapat diperoleh melalui pembelian, hadiah, tukar 
menukar terbitan antara perguruan tinggi, lembaga penelitian dan lembaga lainnya. 
Koleksi  atau sumber informasi perpustakaan merupakan salah satu pilar atau 
kekuatan dan daya tarik yang utama bagi pengunjung perpustakaan. Oleh sebab itu, 
agar pilar tersebut kuat maka koleksi perpustakaan juga harus kuat, dalam pengertian 
memadai dalam jumlah, jenis, ragam, dan mutu. Sementara itu semua koleksi yang 
dihimpun sebagai sumber informasi harus direncanakan dengan sebaik-baiknya 
sehingga sesuai dengan kebutuhan pemakai dan tidak menyimpan dari kebijakan 
perpustakaan. Cara menghimpung informasi tersebut dimaksudkan untuk menyusun 
sumber informasi yang tepat sasaran dan tepat materi
33
 
 Perpustakaan merupakan tempat dimana semua pengetahuan dan hasil 
gagasan manusia di kumpulkan, baik dalam bentuk bahan-bahan tercetak maupun 
bahan-bahan lainnya. Semua bahan-bahan atau koleksi tersebut merupakan modal 
dasar pembentukan dan penyelenggaraan sebuah perpustakaan. Sebab apa yang 
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ditawarkan perpustakaan kepada pemakai adalah informasi-informasi yang 
terkandung dalam koleksi pustaka tersebut adalah koleksi perpustakaan.
34
 
 Koleksi bahan pustaka di perpustakaan ini tidak berarti apa-apa bila tidak 
dimanfaatkan. Koleksi baru memiliki nilai bila digunakan oleh para pemakai. Koleksi 
yang baik adalah koleksi yang dapat memenuhi kebutuhan pemakai perpustakaan 
yang dilayaninya. Untuk itu diperlukan adanya penilaian koleksi yang terarah dan 
sesuai dengan kebutuhan  pemakai. 
 Koleksi bahan pustaka di perpustakaan perguruan tinggi harus dapat 
menunjang program Tri Dharma Perguruan Tinggi. Besarnya koleksi ditentukan oleh 
beberapa faktor seperti banyaknya program studi, jumlah mata kuliah, dan lain-lain. 
Faktor-faktor ini perlu dipertimbangkan dalam menghitung jumlah mata kuliah, dan 
lain-lain. Faktor-faktor ini perlu dipertimbangkan dalam menghitung jumlah judul 
yang harus dimiliki perpustakaan. Selain faktor-faktor tersebut, jumlah dosen dan 
mahasiswa juga diperlukan dalam menentukan jumlah eksemplar setiap judul yang 
harus disediakan.
35
 
 Beberapa jenis koleksi perpustakaan sebagai sumber informasi dan sumber 
belajar yang dapat dijangkau oleh perpustakaan adalah : 
1. Buku 
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Buku merupakan koleksi yang paling umum dihimpun di perpustakaan dan 
hampir setengah dari koleksi perpustakaan berisi buku-buku. Buku yang 
menjadi koleksi perpustakaan perguruan tinggi ini adalah buku-buku tentang 
suatu bidang studi tertentu yang dihimpun dengan tujuan agar memudahkan 
pencapaian proses belajar mengajar antara mahasiswa dan dosen. Darmono 
memberikan definisi mengenai buku ini sebagai berikut: 
Buku adalah terbitan yang membahas informasi tertentu dan disajikan secara 
tertulis sedikitnya setebal  64 halaman tidak termasuk halaman sampul, yang 
diterbitkan  oleh penerbit atau lembaga tertentu, serta ada lembaga yang 
bertanggung jawab terhadap isi dan kandungannya (Pengarang).
36
 
Beberapa jenis buku yang biasanya menjadi koleksi perpustakaan adalah 
sebagai berikut:  
a. Buku teks (buku wajib), yang telah digariskan oleh pemerintah  
b. Buku penunjang, buku pengayaan yang telah mendapat rekomendasi 
dari pemerintah untuk digunakan disekolah-sekolah, serta buku 
penunjang untuk mahasiswa tentang bidang tertentu. 
c. Buku-buku fiksi, dan  
d. Buku populer (umum), yang berisi ilmu pengetahuan secara umum 
dan populer.
37
 
2. Koleksi referensi  
Koleksi referensi sebenarnya juga dalam bentuk buku, yang membedakan 
dengan buku adalah isi dan cara penyusunannya. Isi buku referensi tidak 
mendalam dan kadang-kadang hanya memuat informasi tertentu saja seperti 
arti kataa sehingga tidak perlu secara keseluruhan. Contoh buku referensi 
adalah kamus, ensiklopedia, alamanak, direktori dan buku tahunan. 
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3. Sumber geografi 
Sumber geografi berisi informasi tentang daerah, iklim, cuaca, ketinggian 
tempat, bahan tambang, hutan, hasil pertanian daerah tertentu, gunung, gurun, 
laut, hasil laut serta curah hujan daerah tertentu. Bentuk sumber geografi pada 
umumnya adalah atlas, globe, dan peta. 
4. Jenis serial (terbitan berkala) 
Koleksi perpustakaan tiidak hanya berupa buku-buku atau sejenisnya, akan 
tetapi juga memiliki koleksi berupa majalah dan surat kabar yang lazim 
disebut terbitan berkala atau serial. Terbitan berkala ini biasanya diterbitkan 
oleh suatu lembaga/badan korporasi dan biasanya juga dalam bentuk 
prosiding, bulletin. Serial juga dalam satu edisi biasa dilengkapi dengan 
suplemen. 
5. Bahan mikro 
Bahan mikro adalah koleksi perpustakaan yang merupakan alih media dari 
buku kedalam bentuk mikro seperti mikro film dan mikro fice (carik mikro) 
dan hanya dibaca dengan menggunakan alat bantu yaitu mikro reader (alat 
bahan mikro) dan biasa dicetak dengan alat mikro reader printer. 
6. Bahan pandang dengar (audio visual) 
Bahan pandang dengar adalah koleksi yang memuat informasi yang dapat 
ditangkap secara bersamaan oleh indra mata dan telinga.  Oleh sebab itu 
bahan pandang dengar merupakan media pembawa pesan yang kuat untuk 
bisa ditangkap oleh manusia.  Contoh: Video kaset, piringan hitam, VCD, 
DVD, film dan sebagainya.
38
 
 
D.  JASA PELAYANAN PERPUSTAKAAN PERGURUAN  TINGGI  
Tujuan akhir dari  didirikannya perpustakaan adalah untuk mendayagunakan 
agar koleksi yang dimiliki dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh pemakai. 
Perpustakaan memang didirikan untuk melayani permintaan pemakai, oleh sebab itu 
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yang sudah dikumpulkan, dikelolah dan disajikan kepada pemakai bila tidak 
dimanfaatkan secara maksimal.
39
 
1.  Sistem pelayanan Perpustakaan   
  Secara umum sistem pelayanan ada tiga macam yaitu sistem pelayanan 
yang bersifat terbuka  (closed access), dan sistem pelayanan campuran (mixed 
access). Pengelompokkan ini didasarkan pada kebebasanyang diberikan  oleh  
perpustakaan kepada pengguna perpustakaan dalam mencari atau menemukan 
koleksi sumber informasi yang dmiliki oleh sebuah perpustakaan. 
a. Sistem pelayanan terbuka ( Open Access )  
Pelayanan sistem terbuka adalah sistem pelayanan yang 
memungkinkan para pengguna secara langsung dapat memilih, menemukan 
an mengambil sendiri bahan pustaka yang dikehendaki  dari jajaran  koleksi  
perpustakaan. 
Kelebihan  sistem pelayanan  terbuka adalah: 
1) Pemakai dapat mengambil sendiri bahan pustaka  yang dikehendaki dari 
jajaran koleksi. 
2) Pemakai dilatih untuk dapat dipercaya dan diberi tangggung jawab 
terrhadap terpeliharanya koleksi yang dimilki perpustakaan. 
3) Pemakai akan merasa lebih puas karena ada kemudahan dalam 
menemukann bahan pustaka dan alternative lain jika yang dicari  tidak 
ditemukan . 
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4) Pada bagian ini tidak diperlukan tenaga perpustakaan yang bertugas untuk 
mengambilkan bahan pustaka yang diperlukan, sehingga bisa diberi 
tanggung jawab di bagian lain. 
       Sistem pelayanan terbuka juga mengandung beberapa kekurangan sebagai 
berikut: 
1) Kemungkinan pengaturan jajaran buku di rak menjadi kacau karena 
dikembalikan lagi oleh pemakai secara tidak tepat 
2) Kemungkinan kehilangan buku relatif besar bila dibandingkan dengan 
sistem tertutup 
3) Memerlukan ruangan yang lebih luas untuk jajaran koleksi agar lalu 
lintas/mobilitas pemakai lebih leluasa. 
4) Memerlukan keamanan yang lebih baik agar kebebasan untuk mengambil 
sendiri bahan pustaka dari jajaran koleksi tidak menimbulkan berbagai 
ekses seperti peningkatan kehilangan atau perobekan bahan pustaka.
40
 
b. Sistem pelayanan tertutup ( Closed access ) 
 Sistem pelayanan tertutup adalah sistem pelayanan yang 
memunggkinkan pemakai perpustakaan mengambil sendiri bahan pustaka 
yang diperlukan di perpustakaan. Pengambilan bahan pustaka harus 
melalui petugas perpustkaan, demikian pula dengan pengembalian bahan 
pustaka yang telah dipinjam. 
Kelebihan Sistem pelayanan tertutup adalah : 
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1) Jajaran koleksi akan tetap terjaga kerapihannya karena hanya petugas 
yang  boleh masuk ke ruangan  jajaran koleksi 
2) Kemungkinana  terjadinya kehilangan atau perobekan bahan pustaka 
dapat ditekan karena pemakai tidak dapat melakukan akses langsung ke 
jajaran koleksi. 
3) Ruangan untuk koleksi tidak terlalu  luas, karena mobilitas petugas di 
jajaran koleksi relatif rendah. 
4) Untuk koleksi yang sangat renta terhadap kerusakan maka sistem ini 
sangat sesuai 
              Selain memiliki beberapa faktor kelebihan  dari sistem layanan 
tertutup,   dalam sistem ini juga memiliki beberapa kekurangan  seperti : 
1) Dalam menemukan bahan pustaka, pemakai hanya dapat mengetahui 
ciri-ciri kepengarangan dan ciri-ciri fisik bahan pustaka yaitu judul, 
pengarang, ukuran buku dan jumlah yang informasinya sangat abstrak. 
2)  Judul buku tidak selalu menggambarkan makna pembahasan buku,   
sehingga bisa saja judul yang telah dipilih, tetapi bukan bahan pustaka 
tersebut yang dimaksud oleh pemakai perpustakaan 
3) Pemakai tidak bisa masuk ke ruangan jajaran koleksi sehingga 
pemakai  tidak mungkin menemukan altenatif lain dari bahan pustaka 
yang diperlukannya. 
4) Jika peminjam banyak, dan petugas perpustakaan relatif terbatas, maka  
membutuhkan tenaga dan waktu yang cukup banyak untuk memenuhi 
permintaan pemakai.
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c. Sistem Pelayanan Campuran 
       Sistem pelayanan campuran atau mixed access adalah sistem pelayanan 
yang memadukan antara sistem pelayanan terbuka dan sistem pelayanan 
tertutup. Untuk koleksi skripsi, tesis, referensi dan jurnal menggunakan sistem 
pelayanan tertutup sedanggkan untuk koleksi yang lainnya menggunakan 
sistem pelayanan terbuka. 
               Sistem layanan campuran ini biasanya diterapkan di perpustakaan 
perguruan tinggi dan Perpustakaan sekolah. kelebihan akses layaanan 
campuran adalah sebagai berikut: 
1)  Pengguna dapat langsung menggunakan koleksi referensi dan koleksi    
umum secara nersamaan. 
2)  Tidak menggunakan ruang  baca khusus  koleksi referensi. 
3)  Menghemat tenaga layanan.        
Adapun kelemahan akses layanan campuran sebagai berikut:  
1) Petugas sulit mengontrol pengguna yang menggunakan koleksi referens 
dan koleksi umum sekaligus 
2) Ruang koleksi referensi dan koleksi umum menjadi satu  
3) Perlu pengawasan yang lebih ketat42                                          
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     2.  Jasa Pelayanan Perpustakaan  
           Jenis jasa yang diberikan perpustakaan ada beberapa macam. Jenis 
pelayanan yang diberikan biasa juga dipengaruhi oleh jenis perpustakaan dan 
masyarakat yang dilayaninya. Beberapa jenis  pelayanan perpustakaan adalah 
sebagai berikut: 
a. Pelayanan Sirkulasi  
Pelayanan sirkulasi atau pelayanan peminjaman dan pengembalian buku 
adalah suatu kegiatan yang umum ada disemua jenis perpustakaan yaitu 
kegiatan melayani peminjaman dan pengembalian buku di perpustakaan 
yang merupakan salah satu kegiatan pelayanan perpustakaan dalam 
pemanfaatatan koleksi perpustakaan. 
b. Pelayanan Referensi  
Pelayanan referensi adalah layanan yang diberikan oleh perpustakaan 
untuk koleksi-koleksi khusus seperti kamus, ensiklopedia, almanak, 
direktori, yang bersifat informasi singkat.. koleksi ini tidak boleh 
dipinjam untuk dibawa pulang ke rumah dan hanya boleh dibaca di 
tempat”. 
c. Pelayanan Ruang Baca  
Pelayanan ruang baca adalah pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan 
berupa tempat untuk melakukan kegiatan membaca di perpustakaan. 
Layanan ini diberikan untuk pengguna perpustakaan yang tidak ingin 
meminjam bahan pustaka unttuk dibawa pulang, akan tetapi mereka 
cukup memanfaatkannya di perpustakaan”. 
d.  Pelayanaan Audio Visual  ( AV )  
 Pelayanan audio visual adalah layanan perpustakaan khusus untuk bahan 
AV. Layanan ini meliputi peminjaman dan pemutaran film, video, slide, 
atau filmstrip. Bahan yang disediakan berupa film cerita, film 
documenter, atau film ilmu pengetahuan. Untuk melayani bahan ini 
                                                                                                                                                                     
42
  Ibid., h. 12 
diperlukan ruangan khusus lengkap dengan sarana dan prasarana untuk 
pemutaran bahan AV, seperti ada layar film, film prijektor, perangkat 
pemutar video (video player), tape, micro, reader, serta sound sistem”. 
e. Pelayanan Bercerita  
 Untuk perpustakaan anak-anak atau perpustakaan sekolah dasar, kadang-
kadang menyelenggarakan pelayanan bercerita. Pelayanan ini umumnya 
tidak bersifat tetap akan tetapi dilakukan secara berjadwal dan tidak 
bersifat perorangan”. 
f. Pelayanan Jasa Dokumentasi  
Pelayanan jasa dokumentasi adalah jasa layanan berupa penyediaan 
dokumen yang diperlukan pengguna  seperti terbitan pemerintah serta 
peraturan perundang-undangan tersedia, data statistik , hasil-hasil 
penelitian dan keterangan-keterangan lain   dikumpulkan  perpustakaan , 
yang dibutuhkan pengguna perpustakaan. 
g. Pelayanan Terjemahan 
Untuk perpustakaan tertentu jasa terjemahan sangat banyak peminatnya, 
seperti dilingkungan perpustakaan perguruan tinggi maka dari itu 
perpustakaan perguruan tinggi sangat dibutuhkan oleh pengguna 
khususnya mahasiswa untuk keperluan studinya.  
h. Pelayanan Jasa Silang Layang  
 Tidak semua pengunjung perpustakaan memperoleh informasi yang 
diperlukannya karena perpustakaan tidak memiliki koleksi yang  
diminatnya. Untuk itu perpustakaan dapat membantu pengguna, setelah 
diperoleh barulah dipinjamkan ke pengguna yang membutuhkannya. 
i. Pelayanan Penjilidan dan Perbaikan buku 
Perpustakaan besar biasanya memiliki bagian penjilidan dan perbaikan 
buku yang bertugas memperbaiki jilidan  koleksi perpustakaan yang 
rusak. Selain itu mereka juga menerima penjilidan atau perbaikan buku 
dari perpustakaan lain. 
 
j. Jasa Layanan Internet  
 Layanan internet ini di perpustakaan besar sedang menjadi layanan yang 
paling trend, di samping pengguna lebih banyak, layanan ini sangat 
menguntungkan hanya dengan memiliki beberapa set komputer 
berkapasitas tinggi, saluran telepon modem dan provider yang dilanggan, 
layanan internet ini sudah dapat digunakan.”   
       Kehadiran internet di perpustakan akan lebih banyak meningkatkan 
layanan jasa baru yang diberikan oleh perpustakaan yaitu : 
1). Jasa penelusursn internet 
2).  Jasa e –mail 
3).  Jasa pemencaran daftar isi majalah ilmiah 
4).  Jasa internet - phone 
5). Jasa internet relay chat 
6). Jasa internet Fire talk.  
43
 
 Semakin cepat tumbuhnya perkembangan teknologi informasi yang 
diperlukan oleh pengguna maka dituntut sumber daya manusia yang tinggi untuk 
meningkatkan layanan jasa perpustakaan agar dapat memberikan yang terbaik bagi 
pengunanya. sehingga informasi baru yang akan diperlukan oleh banyak pihak 
pengelola perpustakaan harus siap menggunakan teknologi untuk melayani pengguna 
dengan mengunakan teknologi yang tepat. Dengan sendirinya akan bisa memberikan 
pelayanan yang akurat dalam waktu singkat. 
44
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BAB  III 
GAMBARAN  UMUM PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH MAKASSAR 
 
A.   SEJARAH  PERPUSTAKAAN  UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH  
MAKASSAR  
 
Dalam perjalanan sejarahnya perpustakaan Universitas  Muhammadiyah 
Makassar beberapakali mengalami perpindahan seiring dengan perkembangan yang 
dialami oleh Universitas Muhammadiyah Makassar. Dari perjalanan tersebut kampus 
pertama, kedua, dan ketiga berturut-turut pernah menjadi pusat kegiatan Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Hal ini jugalah yang menyebabkan berpindahannya 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dari kampus pertama, kedua, 
dan ketiga. 
Sejarah berdirinya perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
tidak terlepas dari sejarah berdirinya Universitas Muhammadiyah.  Kampus  
Universitas Muhammadiyah Makassar awalnya berada di Jalan Ranggong Dg. Romo 
( Kampus I ) dan  didirikan pada tahun 1977 sebagai kampus pertama. Pada  tahun 
1985 didirikan kampus kedua yang bertempat di Jalan Bungaya (kampus II), 
kemudian pada tahun 1994 kampus ketiga di gedung yangterletak di jalan Sultan 
Alauddin No. 259 menjadi pusat kegiatan Universitas tersebut sampai sekarang 
(kampus III). Selanjutnya di lokasi yang sama berpindah dari gedung B ke gedung 
Ma’had Al-Birr pada tahun 1996, kemudian pada tahun 2001 berpindah dari gedung 
Ma’had Al-Birrber pindah ke gedung Rektorat yang sebelumnya mesjid kampus 
Unismuh Makassar
45
. 
Sejak awal berdirinya Perpustakaan Unismuh Makassar yaitu tahun 1977 
sampai tahun 1986, perpustakaan masih diolah dengan sangat sederhana. Berturut-
turut perpustakaan dikelola oleh ibu Hasiah, kemudian pak Siri Dangnga, selanjutnya 
ibu Fatima Tola, dan pak Nasir Hamdat
46
. 
Perpustakaan Unismuh Makassar mengawali perkembangan ketika Drs. 
Sanusi, M.Si menjadi kepala perpustakaan dengan  enam orang karyawan. Drs. 
Sanusi, M.Si menjadi kepala perpustakaan pada tahun 2002. Pada tahun 2002 bulan 
Oktober peralihan kepala perpustakaan dari Drs. Sanusi, M.Si ke Drs. Sunusi M. 
sampai sekarang. 
Di bawah pengelolaan kepala perpustakaan Drs. Sunusi M. Perpustakaan 
Unismuh Makassar mengalami perkembangan yang lebih pesat lagi. Dengan 
pengelolaan perpustakaan yang berbasis teknologi komputer. Perpustakaan Unismuh 
Makassar mengawali teknologi komputer dengan menggunakan program SIPISIS, 
walaupun program ini sampai sekarang belum maksimal penggunaannya. Sehingga 
sebahagian besar masih menggunakan sistem manual. 
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B.   FASILITAS PERPUSTAKAAN  
1. Ruangan Perpustakaan 
  Suatu perpustakaan akan berhasil melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan fungsinya apabila didukung oleh sarana yang dikelola secara terpadu. 
Sarana tersebut adalah gedung atau ruangan perpustakaan beserta 
perlengkapannya.  
  Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar menempati suatu 
ruangan yang terletak di lantai satu gedung Rektorat Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Ruangan tersebut berukuran 184  m2 yang 
dikelilingi oleh ruangan-ruangan lain. 
   Sarana dan prasarana  merupakan media yang sangat penting dan vital 
untuk mendukung kelancaran proses kegiatan perkuliahan. Perpustakaaan 
Universitas Muhammadiyah sebagai pusat pendidikan sarana dan prasarana 
merupakan unsure yang sangat penting dalam menunjang operasionalnya. 
khususnya untuk menunjang operasionlnya. khususnya untuk meningkatkan 
pelayanan mahasiswa atau masyarakat pada umumnya. 
   
2. Perlengkapan Perpustakaan 
  Perlengkapan perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
dapat dilihat pada tabel  inventaris perpustakaan sebagai berikut:   
 
 
    Tabel  1. 
         Keadaan Inventaris Perpustakaan Universitas Mahammadiyah Makassar 
 
No.     NAMA   BARANG 
 
    JUMLAH 
       UNIT 
  1 AC 3    Buah 
  2 Dispenser 1    Buah 
  3 Galon  Air 2    Buah  
  4 Gantungan  Surat Kabar 1    Buah 
  5 Hetter  Besar  1    Buah 
  6 Jam Dinding  3    Buah 
  7 Kereta  Buku  3    Buah 
  8 Kipas Angin Berdiri 1    Buah 
  9 Kipas Angin Gantung 4    Buah 
 10 Komputer  5    Buah 
 11 Kursi Baca 84  Buah 
 12 Kursi Pegawai 5    Buah 
 13 Laci Katalog 1    Buah 
 14 Lemari Arsip 3    Buah 
 15 Lemari Besi  1    Buah 
 16 Lemari Buku 14  Buah 
 17 Meja Baca 25  Buah 
 18 Meja Pegawai 5    Buah 
 19 Mesin Ketik  2    Buah 
 20 Papan  Potensi 3    Buah 
 21 Pemotong Kertas 1    Buah 
 22 Printer  1    Buah 
 23 Radio Tape 1    Buah 
 24 Rak Buku 10  Buah 
 25 Rak Majalah 2    Buah 
 26  Barcode 2    Buah 
 27 Tempat Penitipan  2    Buah 
   
    Sumber Data   :   Perpustakaan Universitas Muhammadiyah  Makassar 2010 
 
3. Koleksi Bahan Pustaka 
        Koleksi  bahan Pustaka adalah unsur utama dalam penyelenggaraan 
sebuah Perpustakaan. Sebab tanpa koleksi,  Suatu perpustakaan tidak dapat 
terlaksana.      Dilihat dari bentuk fisik publikasinya,koleksi bahan pustaka 
yang dimiliki  Perpustakaan universitas Muhammadiyah Makassar dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
 
           Tabel  2. 
                Keadaan Koleksi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar   
 
No          Jenis 
       Koleksi 
       Jumlah   
         Judul                        
       Jumlah  
Eksamplar 
 1 Buku  883582 990614 
 2 Skripsi /tesis    57310    57346 
 3 Majalah & Jurnal      196     1859 
 4 Surat Kabar         33  
         Sumber data   :   Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 2010. 
C.   SUMBER DANA 
        Untuk menopang kelancaran jalannya aktifitas pengolahan bahan pustaka di 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, maka pihak Universitas 
telah berupaya memberikan subsidi bagi pengembangan perpustakaan.  
       Adapun sumber dana yang diperoleh Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah di samping dari sumbangan alumni melalui rekening Universitas 
yaitu sebesar Rp. 50.000,- per alumni yang baru menyelesaikan studinya, juga 
dari dana denda dan biaya administrasi pendaftaran menjadi anggota 
perpustakaan. 
 
Gambar  1 : Denah Ruang Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar  
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    KETERANGAN  
                         Gambar  1 : 
 
1. PINTU MASUK  
2. MEJA PETUGAS  
3. RAK PENEITIPAN TAS 
4. RAK BUKU 
5. LEMARI ADDMINISTRASI  
6. DISPENSER 
7. RAK MAJALAH 
8. LEMARI KATALOG 
9. MEJA ADMINISTRASI 
10. MEJA KEPALA PERPUSTAKAAN 
11. MEJA WAKIL KEPALA PERPUSTAKAAN 
12. MEJA BACA 
13. MEJA KOMPUTER KATALOG 
14. GUDANG 
 
 
 
 
 
Gambar  2.  
            Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
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Wahyuni, S.Pd 
Jumriati, S.Pd 
 
Pengolahan dan Pengadaaan 
Jurniah, S.Pd 
Nursinah, S.Hum 
 
    KETERANGAN 
                        Gambar .2     
Perpustakaan  Universitas Muhammadiyah Makassar  mempunyai    staf  
tenaga  pustakwan  7 orang,  Pustakawan  tersebut harus mengetahui, memahami dan 
terampil dalam pengolah perpustakaan sedemikian rupa, sehingga dapat melayani 
kebutuhan akan informasi kepada pengguna perpustakaan  Universitas 
Muhammadiyah Makassar  khususnya kepada dosen,  umumnya kepada mahasiswa, 
dan masyarakat umum. 
           Perpustakaan  Universitas Muhammadiyah Makassar   dikepalai oleh Drs. 
Sanusi M, M.Pdi ,  wakilnya  Naspiah  Mantan, SE. dan staf-stafnya  antara lain 
sebagai berikut ; 
4. Bagian Referensi  yaitu Marzuki Makmur, M.Pd,  
5. Bagian Sirkulasi yaitu Wahyuni, S.Pd dan Jumriati, S.Pd 
6. Bagian Pengolahan  dan Pengadaan  Jurniah, S. Pd dan  Nursinah, S. Hum  
   
 
 
 
BAB  IV 
METODOLOGI   PENELITIAN 
 Dalam penyusunan skripsi  ini penulis menggunakan metode tertentu agar 
supaya berhasil guna dan berdaya guna. Adapun metode yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
A. Populasi  dan Sampel 
1. Populasi 
  Untuk mengetahui keadaan populasi dalam menyusunan skripsi ini 
maka terlebih dahulu penulis mengemukakan pengertian populasi. 
Suharsimi  Ari kunto berpendapat bahwa populasi  adalah keseluruhan 
objek penelitian.
47
 Adapun populasi dalam penelitian skripsi  ini adalah 
Mahasiswa sebagai pengguna perpustakaan dan pustakawan sebagai 
pelaksana perpustakaan pada perpustakaan Akademi Keperawatan 
Makassar. 
2. Sampel 
 Sampel adalah sebagaian atau wakil dari populasi yang hendak diteliti. 
48
. Melihat populasi yang begitu besar, maka akan diambil sebagian dari 
jumlah populasi. Adapun tehnik pengambilan  sampel adalah random 
sample. Sedangkan presentase sample dari jumlah populasi sebanyak 10% 
dari 10.000 yang menjadi anggota  perpustakaan. Untuk mendapatkan 
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jumlah 10% tersebut  diambil secara acak sampai cukup 10% dari 
populasi yang ditetapkan. Jadi besarnya sample yang ditetapkan adalah 
100 orang 
B. Instrumen Penelitian  
 Adapun instrument penelitian yang penulis pergunakan dalam skripsi ini 
adalah sebagai berikut: 
a.  Daftar angket/koesioner, yakni sejumlah pertanyaan tertulis yang harus 
dijawab atau dilengkapi oleh responden.
49
 Kemudian dilihat dari 
bentuknya maka angket ini dibagi menjadi dua yaitu angket  tertutup  dan 
angket terbuka. Angket tertutup responden tidak mempunyai pilihan lain 
dalam memberikan jawabannya selain jawaban yang telah tersediakan 
dalam daftar angket tersebut. Sedangkan anggket terbuka, responden dapat 
memberikan jawaban sesuai dengan jalan fikirannya. 
50
 Adapun bentuk   
angket yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah angket  
tertutup. 
b. Adapun instrument kedua yang penulis gunakan adalah pedoman 
wawancara, yakni sejumlah daftar pertanyaan dalam melakukan tanya 
jawab dengan informasi untuk mendapatkan keterangan yang 
dibutuhkan.
51
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c.  Kemudian instrument ketiga adalah pedoman observasi, yakni catatan 
tentang pengamatan yang dilakukan oleh penulis terhadap objek penelitian 
kemudian mencatat hal-hal yang dianggap perlu sehubungan dengan 
masalah yang diteliti. 
d.  Dan instrument keempat yakni pedoman studi dokomen, yakni pedoman 
yang penulis gunakan sebagai acuan dalam mengumpulkan bahan yang 
berhubungan dengan materi kajian berupa dokumen tertulis tentang 
kinerja pustakawan  dan  kepuasan jasa pengguna perpustakaan. 
 
C. Prosedur Pengumpulan Data 
 Dalam pengumpulan data penulis menggunakan metode sebagai berikut:  
a.  Penelitian Kepustakaan ( library research ), suatu metode yang digunakan 
dalam pengumpulan data dengan jalan membaca buku-buku yang ada 
kaitannnya dengan materi-materi yang akan dibahas dengan menggunakan 
kutipan seabagi berikut: 
1) Kutipan langsung, yakni mengutip suatu buku sesuai dengan aslinya 
tanpa mengubah redaksi dan tanda bacanya. 
2) Kutipan tidak langsung, yakni mengambil ide dari suatu sumber 
kemudian menuangkan dalam redaksi penulis tanpa terikat pada 
redaksi sumber sehingga terbentuk ihktisar atau ulasan, tanpa 
mengurangi maksud dan tujuan dari buku aslinya. 
b. Penelitian lapangan (field research), suatu metode yang digunakan dalam 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan penelitian di daerah 
populasi. Dalam hal ini penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
1) Angket, yakni sejumlah pertanyaan tertulis yang dipergunakan unntuk 
memperoleh data dari responden dalam bentuk laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya, angket sebagai metode 
pokok dalam penelitian ini. 
2) Dokumentasi, yakni menyelidiki dokumen-dokumen seperti buku-
buku, majalah peraturan-peraturan,notulen rapat,catatan harian dan 
sebagainya. 
3) Wawancara, yaitu cara  pengumpulan data yang dilakukan dengan 
jalan mengadakan tanya jawab atau wawancara dengan infornasi yang 
dapat memberikan keterangan yang dibutuhkan. 
4) Observasi , yakni pengamatan yang dilakukan oleh pennulis terhadap 
objek penelitian kemudian mencatat hal-hal yang dianggap perlu 
sehubungan dengan masalah yang diteliti. 
D. Teknik Analisa Data  
  Teknik analisa data yang penulis gunakan yaitu data kualitatif yaitu 
hasil dari koesioner yang ditabulasi dan diberikan penjelasan secukupnya. 
 
 
BAB   V 
HASIL PENELITIAN 
 Pada bab ini diuraikan data pribadi dari hasil penelitian yang dilakukan di 
Perpustakaan  Universitas  Muhammadiyah Makassar. Adapun mmasalahnya 
mengenai Peningkatan Mutu Layanan Pustakawan  di Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar dan jumlah sample yang diambil sebanyak 100 respoden 
yang mengunjungi perpustakaan selama penelitian berlangsung.  
Data yang terkumpul, diolah dan dimasukkan ke dalam berdasarkan variabel - 
variabel yang diteliti yaitu jasa pelayanan, Pustakawan dan kelengkapan koleksi. Dari 
tabel yang tunggal ini penulis dapat menegaskan, jumlah frekuensi data pada masing-
masing  katagori, hasil yang diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut  
A.  Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin. 
        Untuk memperoleh data dan informasi megenai  peningkatan mutu 
layanan perpustakaan di tinjau dari segi psikologi perilaku pustakawan di 
perpustakaan Universitas Muhammdiyah Makassar. Penulis menyebarluaskan 
daftar pertanyaan atau kuesioner kepada 100 responden yang terdiri dari 60 
responden perempuan dan 40 responden laki-laki. 
            Untuk data responden dapat kita lihat pada tabel berikut ini : 
 
Tabel. 1 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
  NO JENIS KELAMIN 
JUMLAH  
RESPONDEN  PERSENTASE  (%) 
1. 
2. 
Perempuan 
Laki - Laki  
60 
40 
  60% 
40% 
TOTAL 100 100% 
Sumber data : Data Primer yang diolah tahun  2009 
                  Dari tabel 1 tersebut  di atas dapat dilihat  jumlah responden perempuan 
yang berkunjung ke perpustakaan sebanyak 60 orang (60%) dan jumlah 
responden laki-laki sebanyak 40 orang (40%). Dengan demikian menujuhkan 
bahwa responden perempuan lebih banyak berkunjung ke perpustakaan 
dibandingkan dengan responden laki-laki.  
 
B.    Jasa Layanan 
         Pelayanan unsur penting dalam menentukan keberhasilan dalam 
menjalankan fungsi dan tugas perpustakaan. Sesuai dengan fungsi 
perpustakaan sebagai pusat informasi, maka untuk itu diperlukan adanya 
suatu usaha menyampaikan informasi. Kegiatan pelayanan merupakann 
upaya memenuhi kebutuhan masyarakat pemakai jasa perpustakaan akan 
bahan pustaka yang mereka butuhkan. 
                     Megenai jasa pelayanan perpustakaan yang erat kaitannya dengan 
pemakai sebagai pengguna perpustakaan dapat dilihat deskripsi hasil 
penelitian di bawah   ini berdasarkan angket: 
1).  Tujuan Mahasiswa  ke Perpustakaan  
    Tabel. 2 
Distribusi Tujuan Responden Berkunjung  Ke Perpustakaan 
NO  TUJUAN RESPONDEN  KE 
PERPUSTAKAAN 
JUMLAH 
RESPONDEN PERSENTASE  (%) 
      1 
2 
3 
       4 
Membaca 
Pinjam buku 
Mencari Informasi 
Mengerjakan Tugas 
10 
20 
40 
30 
10% 
20% 
40% 
30% 
TOTAL     100             100% 
Sumber data : Data Primer yang diolah tahun 2009 
         Pada tabel 2 terlihat bahwa yang dominan berkunjung perpustakaan bagi 
responden adalah untuk mencari informasi 40orang  (40%) responden. 
Mungkin ini disebabkan karena koleksi buku ilmiah lebih banyak dibandingkan 
koleksi  buku lainnya. Sedang yang menempati urutan terendah 10 orang (10%) 
responden menyatakan untuk membaca buku, hal ini mungkin karenakan 
membaca di rumah lebih tenang dibandingkan di perpustakaan. 
       Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan Mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Makassar  keperpustakaan   mencari Ilmu dari 100 responden 
dari 100 orang, dimana koleksi buku ilmiah  sudah sesuai dengan kebutuhan 
mahasiswa dalam mencari informasi yang di butuhkannya.  
3).   Tanggapan Mahasiswa Terhadap Fasilitas Perpustakaan  
              Fasilitas yang dimaksud di sini adalah sarana dan prasarana perpustakaan, 
termasuk meja baca, kursi, rak buku, alat penelusuran informasi dan lain-lain. 
Perpustakaan tidak akan bisa berfungsi dengan baik bila ditunjang dengan 
fasilitas yang memadai.  
               Hal ini dapat dilihat bagaimana penilaian mahasiswa di Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar  terhadap fasilitas perpustakaan  pada 
tabel berikut: 
 
 
 
 
 
                                                         Tabel. 3 
Distribusi Tanggapan Responden Terhadap Fasilitas Perpustakaan 
 
NO  FASILITAS  PERPUSTAKAAN 
JUMLAH 
RESPONDEN PERSENTASE  (%) 
1 
2. 
3.  
4.    
Baik  
Sangat baik  
Kurang baik  
Tidak baik 
55 
3 
42 
- 
55% 
3% 
42% 
0% 
TOTAL 100             100% 
Sumber data : Data Primer yang diolah tahun 2010 
        Tabel di atas memperlihatkan gambaran mahasiswa terhadap fasilitas 
perpustakaan, dari 100 orang responden yang menyatakan sangat baik 
menempati urutan terendah yaitu hanya 3 orang (3%) dan tidak seorangpun 
yang menyatakan tidak baik, tapi kurang baik dan baik selisihnya mendekat 
dari jumlah keseluruhan responden  yaitu 100 orang. 
                    Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa fasilitas perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar dapat dikatakan belum memadai untuk 
sebuah perpustakaan perguruan tinggi. 
4).  Tanggapan Mahasiswa Tentang Pelayanan Pustakawan 
               Strategi pelayanan perpustakaan yang baik ialah membentuk pelayanan 
yang disesuaikan dengan situasi kebutuhan dan bersifat inovatif terhadap 
kelompok pembaca upaya memenuhi kebutuhan masyarakat pemakai jasa 
perpustakaan akan bahan pustaka yang mereka  butuhkan.     
Tabel. 4 
Distribusi Penilaian Responden Tentang Layanan Pustakawan 
NO  LAYANAN PERPUSTAKAAN  
JUMLAH 
RESPONDEN PERSENTASE (%) 
1 
2. 
3.  
4.    
Memuaskan  
Sangat memuaskan  
Cukup memuaskan  
Tidak memuaskan  
59 
- 
37 
              4 
59% 
0% 
37% 
4% 
TOTAL 100             100% 
Sumber data  : Data Primer yang diolah tahun 2010 
              Pada tabel diatas memperlihatkan gambaran dari 100 orang responden tidak 
seorang pun yang menyatakan bahwa pelayanan pustakawan yang bertugas 
sebagai  pustakawan di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
sangat memuaskan, dan  59 orang atau 59% responden menyatakan memuaskan 
yang menempati ututan tertinggi, dan urutan terendah  4  orang atau  4% yang 
menyatakan tidak memuaskan.   
        Berdasarkan  data tersebut di atas dapat dikatakan bahwa pelayanan 
pustakwan yang di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar memang 
sudah memuaskan yaitu  59%  dari  jumlah responden 100 orang. 
5).  Tanggapan Mahasiswa Mengenai Layanan Peminjaman  
        Setiap pengunjung perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
dapat meminjam buku untuk dibaca di ruang baca, namun apabila akan di pinjam 
untuk dibawa pulang mereka harus menjadi anggota terlebih dahulu. untuk 
menjadi anggota harus sudah mempunyai kartu identitas (kartu mahasiswa). 
              Pada umumnya dalam memberikan pelayanan kepada seluruh anggota 
perpustakaan untuk dapat menggunakan koleksinya sesuai dengan keinginan 
pengguna perpustakaan, Dalam memberikan pelayanan  seorang pustakwan 
seharusnya memperlihatkan sikap yang bersahabat. Hal ini dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
 
 
 
   Tabel. 5 
Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Layanan Peminjaman Buku 
NO LAYANAN PEMINJAMAN  
BUKU 
                         JUMLAH 
   RESPONDEN   PERSENTASE    (%) 
1 
2. 
3.  
4.    
Baik  
Sangat baik  
Kurang baik  
Tidak baik  
           51 
48 
 1 
             - 
51% 
  48% 
                 1% 
    0% 
TOTAL 100             100% 
Sumber data : Data Primer yang diolah tahun 2010  
                Berdasarkan tabel di atas menujukkan bahwa  51 orang atau  51% 
responden yang menyatakan baik  dan 1 orang atau 1%   menyatakan kurang 
baik. Ini berarti pelayanan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah  sudah 
bisa dikatakan baik sebab pustakawan yang bertugas di pelayanan  sirkulasi 
memang sudah mengerti bagaimana berperilaku yang baik dan untuk melayani 
pemakai dalam hal peminjaman buku.  
 
 
6).   Perlu Tidaknya Perpustakaan dilengkapi Internet 
                Untuk dapat mengetahui apakah perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar perlu dilengkapi dengan internet. Hal ini dapat kita lihat pada tabel   
berikut ini :  
         Tabel. 6 
Distribusi Responden Tentang Perlu Tidaknya Internet Di Perpustakaan 
N0 INTERNET 
JUMLAH 
RESPONDEN PERSENTASE   (%) 
1 
2. 
3.  
4.    
Perlu  
Sangat perlu 
Kurang perlu 
Tidak  perlu 
20 
80 
- 
- 
20% 
80% 
0% 
0% 
TOTAL 100             100% 
Sumber data : Data Primer yang diolah  tahun 2010 
               Berdasarkan tabel di atas bahwa langkah-langkah di antara 100 responden, 
terdapat 80%  sangat perlu, urutan yang kedua  responden 20 orang 20% 
menyatakan perlu dan kurang perlu dan tidak perlu 0% responden.  Dengan 
kemajuan teknologi informasi saat ini perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah dituntut untuk dapat melayani pengguna  perpustakaan dengan 
memanfaatkan teknologi informasi yang semakin berkembang dikalangan 
masyarakat yaitu internet.  
       Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar memang perlu di adakan internet, sebab 
untuk mencari informasi selain koleksi-koleksi yang ada,  dan juga untuk 
kebutuhan pengguna jasa perpustakaan mencari informasi dengan cepat. 
C. Pustakawan 
       Tugas pustakawan tidak dapat dipisahkan dari tugas dan fungsi 
perpustakaan sebagai lembaga penyedia dan pengelolah informasi yang 
bertugas untuk memberikan  akses seluas-luasnya bagi pengguna untuk 
mendapatkan informasi yang tepat secara efesien.  
        Selain sebagai sumber informasi, perpustakaan juga merupakan sautu 
instansi pendidikan non formal yang menyediakan koleksi dan inforamasi yang 
beraneka ragam dan berguna untuk menggubah secara berfikir, bertingkah  laku 
dan berperasaan dalam melakukan proses  kehidupan yang terus berubah.  
Fungsi inilah yang menjadi kunci atau rujukan pustakawan dalam menjalankan 
tugasnya, dimana pustakawan tidak cukup hanya  menyediakan  akses 
informasi, tapi juga menjadikan informasi tersebut bermanfaat bagi pengguna  
dalam rangka mencapai masyarakat yang cerdas dan berfikir kritis. 
7).  Tanggapan Mahasiswa Tentang Sikap dan Perilaku Pustakawan  
                Jika ditinjau dari prespektif psikologi, perilaku merupakan fungsi interaksi  
antara seorang individu dan lingkungannya, yang berarti perilaku seseorang tidak 
hanya ditentukan oleh dirinya sendiri, tetapi juga lingkungannya karena itu dalam 
konteks perpustakaan, perilaku pustakawan selain ditentukan karakteristik 
pribadi masing- masing ,juga dipengaruhi oleh lingkungan pustakawan.  Apabila 
ada perilaku pengguna yang tidak sesuai dengan harapan pengelolah atau 
sebaliknya, maka perilaku tesebut harus dilihat sebagai hasil interaksi keduanya. 
Tabel. 7 
Distribusi Responden Mengenai Perilaku Pustakawan 
N0 PERILAKU PUSTAKAWAN 
JUMLAH 
RESPONDEN PERSENTASE   (%) 
1 
2. 
3.  
4.    
Ramah 
Mudah berkomunikasi 
Kurang terampil 
Tidak  komunikasi 
54 
44 
 2 
- 
54% 
44% 
2% 
0% 
TOTAL 100             100% 
Sumber data : Data Primer yang diolah  tahun 2010 
              Pada tabel di atas dari 100 orang responden tidak seorang pun yang 
menyatakan bahwa sikap atau  perilaku pustakawan di Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar sebagai pustakawan dari  54 orang atau 54% 
responden menyatakan Ramah  yang menempati urutan tertinggi sedangakan 
yang menempati urutan terendah dari    0 % responden tidak seorang  yang 
menyatakan tidak komunikasi. 
       Maka dapat disimpulkan perilaku pustakawan dalam melayani penguna di 
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar sudah  memenuhi syarat 
sebagaimana mestinya. 
8).   Adanya Komunikasi  Pustakawan dengan Pengguna  
               Perpustakaan merupakan tempat dimana proses pembelajaran terjadi untuk  
menghasilkan masyarakat cerdas dan berfikir kritis perpustakaan harus 
menciptakan suasana belajar yang terus menerus di lingkungannya.  
                Dimana para pustakwan dapat mengembangkan diri menjadi manusia-
manusia yang selalu siap menerima perubahan dan memilki apresiasi yang tinggi 
para pengguna dan kebutuhan-kebutuhannya. komunikasi yang asertif hanya 
dapat tercipta dalam lingkungan yang memilki rasa hormat pada orang lain.  
        Pustakawan dalam melayani  penguna hendaknya secara terus menerus 
memberikan informasi kepada pengguna dalam bahasa dan penggunaan kata 
yang jelas sehingga pengguna dapat mengerti serta disamping itu pustakawan 
hendaknya dapat secara cepat dan tanggap dalam menyikapi keluhan yang 
dilakukan pengguna  di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah  Makassar. 
       Pelayanan yang baik adalah pelayanan yang tepat mengenai sasaran, dalam 
arti pelayanan yang diberikan dapat memenuhi harapan dan kebutuhan 
pemakainya dan terdapat komunikasi antara pengguna dan pemberi informasi. 
Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut  ini : 
                                                                    Tabel.  8 
Distribusi Responden Komunikasi Antara Pustakwan Dalam Melayani 
Pengguna 
NO  KOMUNIKASI    ANTARA 
PUSTAKAWAN DALAM 
MELAYANI  PENGGUNA 
JUMLAH 
RESPONDEN PERSENTASE   (%) 
1 
2. 
3.  
4.    
Baik  
Sangat baik  
Kurang baik  
Tidak baik  
60 
          36  
2 
            2 
60% 
36% 
2% 
2% 
TOTAL 100             100% 
Sumber data : Data Primer yang diolah tahun 2010  
               Sesuai dengan  data di atas,  responden yang menyatakan pustakawan harus   
memiliki komunikasi yang baik dan lancar dalam memberikan pelayanan kepada         
pengguna berjumlah 60 responden (60%). 
        Hal ini dikarenakan oleh para pengguna dapat dengan  mudah mengerti 
dianggap sudah sesuai dengan keinginan bagi pengguna. Sedangkan responden  
menyatakan komunikasi yang sangat tidak  baik berjumlah  3 responden (3 %). 
               Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan setuju terhadap komunikasi pustakawan dengan  pengguna dapat 
berjalan dengan baik dan lancar di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar. 
9).   Sikap Pustakwan kepada Pengguna dalam Kesulitan Mencari Koleksi 
       Sikap dan prilaku pustakawan merupakan bagian yang sangat penting dalam 
etiket layanan di perpustakaan. Dalam prakteknya sikap dan prilaku 
menunjukkan kepribadian seseorang dan citra lembaga perpustakaan.  
       Sikap dan prilaku yang ditunjukkan oleh pustakawan kepada pengguna jasa 
perpustakaan mulai dari pengunjung datang sampai ia selesai menggunakan jasa 
layanan perpustakaan, dalam hai ini lebih bersifat kepada gerak-gerik yang 
dilakukan oleh pustakawan selama melayani pengguna perpustakaan.gerakan ini 
mulai dengan cara bertanya, cara menjawab atau member keterangan yang semua 
itu akan dapat memberikan kepuasan kepada pengguna perpustakaan. 
          
                                                            Tabel.  9 
         Distribusi  Responden Mengenai Sikap Pustakawan  Kepada Pengguna 
NO  SIKAP PUSTAKAWAN KEPADA 
PENGGUNA 
JUMLAH 
RESPONDEN PERSENTASE  (%) 
1 
2. 
3.  
4.    
Membantu 
Sangat membantu 
Kurang membantu  
 Tidak  membantu 
63 
            36 
1 
             - 
63% 
36% 
1% 
0 % 
TOTAL 100             100% 
       Sumber data : Data primer yang diolah tahun 2010 
         Berdasarkan  tabel di atas menunjukkan bahwa  100 orang ( 100%) mengatakan 
bahwa dibantu kalau menemukan kesulitan dari  63 orang (63%) responden. Hal ini 
dapat dikatakan bahwa pustakawan tidak berpangku tangan, siap selalu membantu 
kepada pemakai bila kesulitan menemukan koleksi yang diinginkannya. Dan ini 
berarti bahwa bantuan pustakwan kepada setiap pemakai perpustakaan mendapat 
persepsi yang baik di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar. 
 
 
10).   Tanggapan Mahasiswa Mengenai Kemampuan Pustakwan  
         Perlunya suatu kemampuan pustakawan untuk dapat membaca jalan pikiran 
pengguna dalam mengharapkan informasi yang dibutuhkan, sehingga pengguna 
merasakan suatu perhatian yang serius dari pustakawan akan harapan yang mereka 
butuhkan. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel .10 
Distribusi Responden Mengenai Kemampuan Pustakawan 
NO  KEMAMPUAN  PUSTAKAWAN 
JUMLAH 
RESPONDEN PERSENTASE   (%) 
1 
2. 
3.  
4.    
Terampil  
Sangat terampil 
Kurang terampil  
Tidak terampil  
           55 
           30 
           10 
             5 
55% 
30% 
10% 
5% 
TOTAL 100             100% 
Sumber data : Data primer yang diolah  tahun 2010 
        Data menunjukkan bahwa  50 orang  55% responden menyatakan kemampuan 
pustakawan dalam melayani pengguna.  Walaupun 5 orang menyatakan tidak 
terampil dari 100 orang  responden. Ha ini dikarenakan oleh kesibukkan pustakawan 
tidak mengurangi layanan yang cepat dan segera dianggap sudah sesuai dengan 
keinginan pengguna. 
       Hal ini dapat disimpulkan Perpustakaan Universitas  Muhammadiyah pada   
dimensi ini menekankan pada sikap dari pustakawan yang penuh perhatian,cepat, dan 
tepat dalam menghadapi permintaan,pertanyaan, keluhan dan masalah pengguna.  
Kebenaran dalam konteks penelitian ini adalah dimensi yang menekankan 
kemampuan pustakawan untuk membangkitkan rasa percaya dan keyakinan diri 
pengguna bahwa pustakawannya mampu memenuhi kebutuhan penggunanya.  
11).   Peran Pustakwan dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan Perpustakaan 
    Tabel.  11 
Distribusi Responden Peran Pustakawan Dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan 
NO  PERAN PUSTAKAWAN  
JUMLAH 
RESPONDEN PERSENTASE   (%) 
1 
2. 
3.  
4.   
Baik  
Sangat  baik  
Kurang t baik 
Tidak  baik 
           75 
           20 
10 
             - 
75% 
               20% 
10% 
0% 
TOTAL 100             100% 
Sumber data : Data primer yang diolah  tahun 2010 
               Perpustakaan perlu berbuat sesuatu untuk memperluas ketertarikan     
penggunanya untuk memaksa diri ke perpustakaan tetapi perpustakaan harus 
mampu berbenah diri untuk menarik minat pengguna sebanyak mungkin. Dan ini 
bisa dilakukan dengan meningkatkan mutu pelayanan perpustakaan. 
                 Berdasarkan tabel 10 tersebut di atas menujukkan bahwa 100 orang dari 
responden 75 %  menyatakan   peran pustkawan ditinjau dari segi psikologi 
perilaku pustkawan dalam meningkatkan mutu perpustakaan dalam melayani 
pengguna menempati urutan tertinggi, dan yang menyatakan 2 orang (2%). 
                 Hal ini dapat disimpulkan bahwa peran pustakawan sangat penting dalam 
memberikan informasi secara cepat dan akurat pada pengguna di Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar. 
D. Kelengkapan Koleksi  
               Untuk dapat melaksanakan fungsinya sebagai perpustakaan perguruan tinggi, 
maka perpustkaan Universitas Muhammadiyah Makassar harus menyediakan koleksi 
yang cukup banyak dan relevan dengan kurikulum  akademiknya.    Walaupun tak 
ada perpustakaan yang lengkap dengan koleksinya, namun lengkap disini dalam arti 
kata memadai dan cukup untuk memenuhi keperluan dalam studi mahasiswa  serta 
sesuai dengan setiap mata kuliah yang diberikan oleh tenaga pengajar.  
               Faktor kelengkapan ini harus menjadi prioritas pengembangan perpustakaan, 
karena perpustakaan Universitas Muhmmadiyah Makassar diharapkan menjadi pusat 
informasi yang kegiatannya ditujukan untuk menyediakan berdasarkan koleksi bahan 
pustaka yang dimillikinya.    
               Mengenai kelengkapan koleksi, baik koleksi sirkulasi, koleksi referensi, koleksi 
khusus, koleksi majalah, dan koleksi surat kabar, maka berikut ini dikemukakan 
mengenai pernyataan responden apakah koleksi Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar memmadai guna keperluan studi. 
12).   Tanggapan Mahasiswa Terhadap Koleksi Referensi 
         Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persepsi tentang koleksi referensi  
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar masih kurang lengkap 
untuk digunakan sebagai bahan rujukan. Ini bisa dimaklumi bila dilihat koleksi 
referensi yang dimiliki perpustakaan yang jumlahnya  memang masih sedikit. 
        Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persepsi tentang koleksi 
referensi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar masih kurang 
lengkap untuk digunakan sebagai bahan rujukan. Ini bisa dimaklumi bila 
dilihat koleksi referensi yang dimiliki perpustakaan yang jumlahnya  memang 
masih sedikit. 
   Hal ini dapat kita lihat pada tabel berikut ini: 
 
 
                                                        Tabel.  12 
Distribusi Responden Mengenai Koleksi Referensi 
NO  KOLEKSI REFERENSI  
JUMLAH 
RESPONDEN PERSENTASE (%) 
1 
2. 
3.  
4.    
Sangat lengkap  
Lengkap  
Kurang lengkap  
Tidak  lengkap 
      -    
30 
60 
10 
0% 
30% 
60% 
10% 
TOTAL 100             100% 
Sumber data : Data  primer yang diolah  tahun 2010 
        Definisi yang mengatakan bahwa buku-buku referensi adalah buku yang 
tidak boleh dipinjam untuk dibawah pulang, di samping buku teks sebagai 
penunjang proses belajar mengajar, harus pula menyediakan bahan-bahan 
rujukan yang dapat digunakan sebagai sumber informasi yang relevan dengan 
materi kuliahnya. 
         Pada tabel  di atas memperlihatkan gambaran dari 100 responden tak 
seorang pun yang menyatakan sangat lengkap, dan yang menempati urutan 
tertinggi adalah  60 orang  60% responden yang menyatakan kurang lengkap 
sedangkan yang menempati urutan terendah adalah 10 orang atau 10% 
responden menyatakan tidak lengkap.   
13).    Tanggapan Mahasiswa  Tentang  Kelengkapan Koleksi: 
                                                    Tabel.  13 
Distribusi Responden Mengenai Kelengkapan Koleksi 
         
NO  
KELENGKAPAN  KOLEKSI 
JUMLAH 
RESPONDEN PERSENTASE (%) 
1 
2. 
3.  
4.    
Lengkap  
Sangat lengkap  
Kurang lengkap  
Tidak lengkap 
40 
5 
50 
5 
40% 
5% 
50% 
5% 
TOTAL 100             100% 
Sumber data : Data primer yang diolah  tahun 2010 
                   Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa  50 orang (50%) responden 
menyatakan koleksi yang di perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar kurang lengkap, ini menempatkan urutan tertinggi, dan yang 
menempatkan urutan terendah  3 orang (3%).    Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa koleksi layanan sirkulasi masih kurang lengkap untuk memenuhi 
kebutuhan mahasiswa bila dibandingkan dengan koleksi yang ada sekarang 
dengan jumlah mahasiswa, maka jumlah tersebut memang belum memadai. 
14).   Koleksi Perpustakaan Relevan Tidaknya  dengan Kebutuhan Mahasiswa  
            Tabel. 14 
 Distribusi Responden Mengenai Relevan Tidaknya  Koleksi Perpustakaan 
NO  RELEVAN TIDAKNYA 
KOLEKSI  PERPUSTAKAAN 
JUMLAH 
RESPONDEN PERSENTASE   (%) 
1 
2. 
3.  
4.    
Relevan  
Sangat  relevan  
Cukup  relevan  
Ti  Sangat tidak  relevan 
          55 
           25 
           20 
             - 
55% 
25% 
20% 
0% 
TOTAL 100             100% 
Sumber data : Data  primer yang diolah  tahun 2010 
                 Berdasarkan tabel  di atas diketahui jawaban  responden  sebesar 25%  
responden menyatakan sangat relevan,  55%  responden menyatakan relevan, 
20%  respondensi menyatakan  cukup relevan, dan tidak ada responden sangat 
tidak relevan.  
                 Hal ini mencerminkan bahwa relevansi bahan pustaka yang tersedia di 
perpustakaan bagi masyarakat yang sedang melaksanakan  penulisan tugas 
akhir sudah relevan, tetapi harus ditingkatkan lagi,   sehingga ketersediaan 
buku-buku dan referensi baik dari segi kualitas dan kuantitasnya. Sehingga 
sangat membantu mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir. 
                 Peningkatan akses bahan pustaka perlu dilakukan mengingat koleksi bahan 
pustaka yang relatif belum begitu  relevan dibandingkan  dengan jumlah 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar,  untuk itu perlu 
dilakukannya pengembangan terhadap koleksi bahan pustaka antara lain dengan 
menambahkan bentuk koleksi secara fisik berupa buku dan penyediaan akses 
bahan pustaka dengan melibatkan penerapan teknologi informasi sebagai 
penyedia bahan pustaka.  
15). Tanggapan Mahasiswa Tentang Kecukupan Koleksi  
              Mengenai  kecukupan koleksi, baik koleksi sirkulasi, koleksi referensi maka 
berikut ini dikemukakann mengenai pernyataan responden apakah koleksi 
perpustakaan Universitas Muhammadiya Makassar cukup lengkap untuk 
keperluan studi. 
       Tabel berikut ini akan lebih memperjelas  apakah  kecukupan koleksi  sudah 
cukup memenuhi kebutuhan pengguna perpustakaan khususnya mahasisawa 
dimana mahasisawa tersebut mencari informasi untuk kebutuhan studinya, dan 
pengguna perpustakan antara lain  dosen dan masyarakat umum penguna 
perpustakaan,   Di Perpustakaan  Universitas Muhammadiyah Makassar. dalam 
mencari informasi.  Hal ini tersebut dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 
  Tabel. 15 
Distribusi Responden Tentang Kecukpan Koleksi Perpustakaan 
NO  KECUKUPAN KOLEKSI 
PERPUSTAKAAN 
JUMLAH 
RESPONDEN PERSENTASE  (%) 
1 
2. 
3.  
4.    
Cukup 
Sangat cukup 
Kurang cukup 
Tidak  cukup 
10 
55 
30 
5 
10% 
55% 
30% 
5% 
TOTAL 100             100% 
Sumber data : Data  primer yang diolah  tahun 2010 
         Pada tabel di atas memperlihatkan gambaran bahwa  55 orang (55%) 
responden menyatakan tidak cukup. Hal dapat dikatakan bahwa koleksi 
perpustakaan kurang memenuhi kebutuhan mahasiswa untuk keperluan studi.   
 
    
 
16).   Saran - Saran Mahasiswa Terhadap Perpustakaan Unismuh Makassar  
               Selanjutnya untuk dapat mengetahui mengenai saran - saran mahasiswa 
terhadap perpustakaan Unismuh Makassar.  Hal ini dapat memenuhi kebutuhan 
sumber-sumber belajar mahasiswa untuk mendukung proses kuliah. 
Tabel.  16 
Distribusi Saran-saran Responden Terhadap Perpustakaan di Unismuh 
NO  SARAN-SARAN MAHASISWA 
JUMLAH 
RESPONDEN PERSENTASE    (%) 
1 
2. 
3.  
    
Koleksi referensi harus ditambah  
Koleksi  pengetahuan Umum  
Tenaga pustakawan harus ditambah  
 
50 
30 
20 
 
50% 
30% 
20% 
 
TOTAL 100             100% 
Sumber data : Data primer yang diolah  tahun 2010 
        Pada tabel di atas menujukkan bahwa  50 orang (50%) respondensi menyatakan 
bahwa koleksi pengetahuan umum perlu ditambah, dan pernyataan paling rendah 
yaitu 10 orang (10%) tenaga  pustakwan harus ditambah. Bila dikaitkan dengan data 
tabel 15 yang dominan responden menyatakan kurang cukup, maka dapat dikatakan 
bahwa memang koleksi pengetahuan umum dan koleksi referensi harus ditambah 
guna memenuhi kebutuhan mahasiswa dalam mencari informasi yang dibutuhkannya.  
                                                          BAB  VI 
P E N U T U P 
A.   KESIMPULAN      
       Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan sebelumnya,  maka berikut 
ini penulis mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1) Peran Pustakawan ditinjau dari segi psikologi perilaku pustakawan dalam 
meningkatkan  mutu  layanan  maka   seorang pustakawan harus memiliki 
sikap profesional, agar pengguna merasa puas akan layanan yang diberikan, 
pustakawan  diharapkan mampu tampil sempurna, menunjukkan kepribadian 
unggul dan memadai misalnya ramah, murah senyum, sabar, energik, mudah 
bergaul, agar memberi kenyamanan bagi para pengguna, sehingga mereka 
mampu menjadi patner bagi pengguna  perpustakaan di Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar.  
2) Adanya peningkatan sumber daya Manusia SDM.  Profesionalisme 
perpustakaan dapat dicapai dengan melalui layanan yang berkualitas dan 
dengan pustakwan memiliki kompentensi tepat, oleh  karena itu hendaknya 
seorang pustakawan memiliki wawasan pengetahuan dan pendidikan yang 
memadai dalam memahami keinginan  dan psikologi penguna dalam 
meningkatkan mutu layanan perpustakaan di Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar. 
 
3) Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pelayanan di Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar  adalah layanan perpustakaan 
dilakukan secara prima berorientasi bagi kepentingan pengguna, 
dikembangkan melalui sum ber daya manusia, pustakawan mampu 
memahami kebutuhan pengguna tersebut dengan bertanya atau melakukan 
komunikasi dengan mereka tentang hal yang berkaitan dengan kebutuhan 
informasi yang mereka butuhkan. 
 
B.   SARAN - SARAN  
1)  Penambahan Jumlah dan jenis koleksi yang ada di Perpustakaan Universitas 
Muhammdiyah sesuai dengan kebutuhan para penggunanya,  sehingga koleksi 
yang ada akan semakin lengkap dan beragam, Dengan demikian diharapkan 
dapat memenuhi kebutuhan informasi para pengguan. 
2)  Penambahan kuantitas dan kualitas tenaga pustakwan yang ada di 
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar sehingga dapat 
memaksimalkan upaya melayani pengguna. 
3) AC sebaiknya ada, tempat penitipan barang diperlu diperbesar,  ruangan 
perpustakaan  diperluas  serta  peraturan- peraturan tentang kedisplinan 
pengunjung harus ada, misalnya peraturan tentang pengunjung tidak boleh 
brisik dan  lain-lain.  
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KUESIONER / ANGKET 
Petunjuk Pengisian  Angket 
1. Bacalah dengan teliti yang akan  Anda Jawab ! 
2. Jawablah sesuai dengan keadaan Anda ! 
3. Jawablah dengan Jujur ! 
4. Berilah tanda silang (X) pada jawaban Anda ! 
IDENTITAS RESPONDEN 
 (Mohon Sdr/i   mengisi  semua pertanyaan sesuai dengan data pribadi) 
a. Nama   : 
b. Usia  : 
c. Jenis Kelamin :     (  ) Pria         (  )  Wanita 
d. Prog. Studi : 
A. JASA PELAYANAN     
1. Apakah tujuan anda berkunjung ke Perpustakaan? 
a. Membaca     c.   Mencari  Informasi  
b. Pinjam buku    d.   Mengerjakan tugas 
  
2. Bagaimana tanggapan anda terhadap fasilitas yang ada di perpustakaan? 
a. Baik          c.   Kurang baik 
b. Sangat baik        d.  Tidak baik 
3. Bagaimana tanggapan  anda mengenai layanan pustakawan? 
a. Memuaskan                  c.   Cukup  memuaskan 
b. Sangat memuaskan           d.   Tidak  memuaskan 
4. Bagaimana tanggapan anda mengenai layanan peminjaman buku?  
a. Baik                              c.   Kurang baik 
b. Sangat baik                    d.   Tidak baik 
5. Menurut anda, apakah di perpustakaan perlu dilengkapi Internet? 
a. Perlu     c.   Kurang  perlu     
b. Sangat  perlu     d.   Tidak   perlu 
B. PUSTAKAWAN 
6. Bagaimana sikap atau perilaku Pustakawan  UNISMUH  Makassar  dalam 
melayani pengunjung Perpustakaan? 
a. Ramah                 c.   Kurang terampil     
b. Mudah berkomunikasi                              d.   Tidak   komunikasi 
7. Bagaimana  komunikasi   Pustakawan  dengan pengguna dalam menncari 
Informasi di perpustakaan UNISMUH  Makassar? 
a. Baik     c.   Kurang baik 
b. Sangat baik     d.   Tidak  baik     
8. Pada saat anda mengalami kesulitan dalam mencari koleksi,   bagaimana sikap  
Pustakawannya? 
a. Membantu                 c.   Kurang  membantu 
b. Sangat membantu               d.   Tidak  membantu   
9. Bagaimana Penilaian  anda terhadap kemampuan petugas pustakawan di 
bagian  Pelayanan ?  
a. Terampil     c.   Kurang terampil  
b. Sangat terampil                d.   Tidak  terampil    
10. Bagaimana  Peran dari pustakawan ditinjau dari  Segi Psikologi Prilaku 
Pustakawan dalam meningkatkan mutu  pelayanan di Perpustakaan 
UNISMUH Makassar? 
a. Baik       c.  Kurang baik 
b. Sangat  baik                 d.  Tidak baik   
C. KELENGKAPAN   KOLEKSI   
11. Bagaimana tanggapan anda tentang kelengkapan koleksi buku di perpustakaan 
UNISMUH  Makassar?  
a. Lengkap              c.    Kurang  lengkap 
b. Sangat lengkap              d.    Tidak  lengkap 
12. Bagaimana tanggapan  anda terhadap koleksi referensi yang ada di 
perpustakaan UNISMUH Makassar ? 
a. Lengkap                   c.   Kurang  lengkap 
b. sangat lengkap       d.   Tidak  lengkap 
13. Menurut anda, apakah koleksi yang ada di perpustakaan relevan dengan 
kebutuhan belajar anda? 
a. Relevan        c.   Kurang  relevan             
b. Sangat relevan       d.   Tidak relevan          
       
14. Bagaimana tanggapan anda tentang kecukupan koleksi yang ada di 
perpustakaan  UNISMUH Makassar? 
a. Cukup                             c.   Kurang  cukup 
b. Sangat cukup                          d.   Tidak  cukup 
15. Apa saran-saran anda terhadap perpustakaan UNISMUH  Makassar ? 
a. Koleksi referensi harus ditambah 
b. Koleksi pengetahuan umum harus ditambah  
c. Tenaga pustakawan harus ditambah  
d. Lain – lain 
                                                        Terima kasih 
 
